BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Keslmpalan

Konsep “Alone Together” (AT) adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan situusi di mana orang-oring yang saling bersentuhan secam
fisik tetapi tetap merasa sendinian, Cimi-cin " Alone Together” meliputi tidak
dinkui atau dihargai sehagai miwitu,ﬁiﬁ:tnhnhung dengan ormng lain, dan
tidak memiliki koniral mm mereka, Akihal “Adone Togerher” dapat
mehp.tﬁ masalah kesehaton mental, masalsh sosial dan masalah akademik.
m:m ini menunjukkan babwa penggunaan teknologi dan media sosial
dapat mempengaruhi kehidupan keluarga seperti yang terjadi pad o dua keluarga
ﬁ"’?’ummkma tersebut disamping dapat mEﬂ_]ﬂﬂ'hI ;w::fphagni alat
untuk menambah wawasan informatif moupun hiburn, wmﬁﬂpﬂ
merubah kuslitas wakiu, sikap, periluku pada kehidupan kehuarga. Dalsm hal
ini dikarenakan fisik individu berada dalam satu nimah tetapi jiwa dan pikinn
beradn —lilim kesibukan bermain gawai yang mans disebut m “Alone
Togcther” . Selain itu dalm penelition ini dltﬂnllkilm keluarga | tidak
merasa adanya pengaruh perbedaan kualitas interakst dengan keluarga tetapi
anak dari keluarga tem:b.;u ym menyatakan hal tersebut Sedangkan untuk
keluarga 2 mermsakan adanya perbedaan konektivitas yang mana metiat gawai
labih menaric &ln-ntilﬂﬂﬂgn 2 lebily: lﬂhlhn!g mekalui virual dengan
temannya daripada dengan kn'mﬂ.rgnn}rn hal ini memmjukkan bahwa “Alone
Together " menjadi hal yung sering terjadi saat ini didalam keluarga.

Sejalan dengan pendapat Shemry Turkle, temuan tersebut membuktikan
bahwa teknologi dan media sosial telah mengubah cam kita bermteraks: dan
berkomunikasy Penggunasn teknologi don media sosial seharusnya menjadi
alat pendukung untuk meningkatkan kehidupan mereka, bukan pengganti,

dalam interaksi antar angpota keluarga. Kebiassan menggunakan teknologi
sudah menjadi hal wajar bagi kelusrga saat il dengan semokin pesatnya
teknologi maka semakin umum fenomena sosial yang akan terjadi seperti hal
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nya “dlone fogether” yang mana jika keluarga tersebut memiliki kesadarun
yang tinggi maka nstko tefjadinya “dlone fogether " dapat diminimalisir,

5.2 Saran
Dilem sebush penelitian ., seorang penulis herdaknya memberikan
saran yang bermanfaat bagi perkembangan ilnm pengetahuan . atau berbagai
pihak vang terkait di dalam penelitian ini, ssran yang diberikan peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai benkut :

Untuk _pengembangan  ilmu mhuun. penelitisn i dapat
dijadikan- sebagsi bahn referensi, dan d.m menggunakan metode
kualitatif selain menggunakar mﬁdefmmdhﬁ.

Untuk _gqu_ﬁﬂn selanjutnya, m ]Ii:ﬁuk penelitian
selanjutnya mempelsjar suku selain Jawn untuk memperoleh informasi
M'iabih luas. Seluin itu, untuk rmngunﬁi;un ;mnﬂim lebih. lanjut,
M mungkin juga mempertimbangkan Selain itu, mkmgﬂﬂ:n
penelition lebih lanjut, penaliti selanjutnys  juga harus lmmptﬁﬂlﬁgknn
untuk melakukan penelition terhadap pandangan anak. omng tua, dan
puﬂ:pg:mmm bersama-sama u.ntukm pemnbam
yang mana dalam penelitian i menemukan hahwq.mguwﬁkelunrga
‘dapat mengmunakan hal tersebut sebagai maﬁk pembicaraan di

Penclian yang dilskukan dalars peneliia ni tclh menunjukkan
‘bahwa media gawai dapal membantt dalam meningkatkan  kualitas
komunikasi di dalum keluarga. Oleh kmltu.pmehlmn selanjutmya dapat
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas komunikasi
di dalam kelusrga seperti perbedaan usia, jenis kelamin, dan kondisi sosio-

ekonomi. Dengan mebikukan penelitian terhadap suku lam, penelitian
selanjutnys dapat menemukan komunikasi di dalam keluarga dan berbagai
suku dan bagaimana media gawal mempengaruhi komunikasi di dalam
kelugrgs mereka. Selain itw, juga dapat melibatkan pandangan anak, orang
tua, dan pemuka agama.
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